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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan
Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaaan RI No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal
12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis besar
berpedoman pada transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
No. | Huruf | Nama Latin | Nama Latin Keterangan
Arab

1. | Alif - Tidak dilambangkan
2. < Ba’ B -

3. < Ta’ T -

4. & Sa $ es (dengan titik di atas)
5. d Jim J -

6. d Ha h ha (dengan titik di bawah)
7. d Kha Kh -

8. a Dal D -

0. 3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
10. J Ra R -

11. J Zai Z -

12. o Sin S -

13 o Syin Sy -




14. ol Sad S es (dengan titik di bawah)
15. ol Dad d de (dengan titik di bawah)
16. h Ta t te (dengan titik di bawah)
17. ] Za z zet (dengan titik di bawah)
18. I ‘ain ‘ koma terbalik di atas
19. ¢ Gain G -

20. o Fa’ F -

21. %) Qaf Q -

22. d Kaf K -

23, J Lam L -

24. a Mim M -

25. O Nun N -

26. 3 Waw w -

217. 2 Ha’ H -

28. s Hamzah g Apostrop

29. 0] Ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap

433aa) : ditulis Ahmadiyyah
C. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h

contoh: kil 38 ) : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri

. Transliterasi 7a ’Marbutah mati dengan “h”

contoh: stk : Talhah

Jika Ta’ Marbutah dikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

contoh: 4\ & 5 ) - Raudah al-Jannah

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia

diclaa - ditulis Jama ‘ah
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4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

ddazs : ditulis Ni ‘matullah
RABS ¢ ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
. | - &4l Fathah a A
| P Kasrah i I
3. | e S dammah u U
Contoh:
<8 - Kataba <Y — Yahabu
S - Su’ila S~ Zukira

2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No. Tanda Nama Huruf Latin | Nama
Vokal
1. ¢ Fath}ah dan ya’ Ai adani
2. K" Fath}ah dan waw Au adanu
Contoh :

S — Kaifa Js — Haula
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E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Nama Latin | Nama
Vokal
1. " Fath}ah dan alif a a bergaris atas
2. u;;:::.:;. Fath}ah dan alif layyinah a a bergaris atas
3. - kasrah dan ya’ 1 1 bergaris atas
4. ‘,j dammah dan waw a u bergaris atas
Contoh :
&t 2 TuhibbUuna S : Rama
O ¢ al-Insan Ji : Qlla

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof

weoll

adll o ditulis a’antum
Qisa : ditulis mu ‘annas
G. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” ( J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla
5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

QAN : ditulis al-Qur’an
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6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya.

Al ditulis as-Sayyi ‘ah
. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama
baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:

Wda  ‘Muhammad

5 > al-Wudd
. Kata Sandang “J) “

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan huruf “1 ™.

Contoh :
Gl > al-Qur’an
4 : al-Sunnah
. Huruf Besar/Kapial

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang
berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni
penelitian huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”,

dil.

Contoh :
Al alaY) : al-Imam al-Ghazall
el ) s al-Sab 'u al-Masanl

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :

JE . Nasruminallahi



lasax joYl 0 . Lillahi al-Amrujamia
K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (*) atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh :
ol pslecbal = inya’ uliim al-Din
L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penelitian kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :
Gyl s eadeal o1 g rwainnallaha lahuwa khair al-razigin
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata perkata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

ad¥i 4 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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“Lihatlah apa yang dia katakan, dan janganlah engkau melihat orang yang
mengatakan”

(Ali Bin Abi Thalib)
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ABSTRAK
Muhammad Irham Habibie, 2025, Budaya Hukum Suami Dalam Pemberian Nafkah
(Studi atas Persepsi anggota Jamaah Tabligh di Kecamatan Adiwerna,
Kabupaten Tegal). Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Islam. FASYA
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Prof. Dr. H.
Makrum, M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika budaya hukum yang
dilakukan oleh para anggota Jamaah Tabligh dengan meninggalkan keluarga
mereka untuk melakukan dakwah. Dari latar belakang budaya hukum dakwah
dan masalah nafkah yang diberikan suami yang mengakibatkan munculnya
probematika atau kesenjangan antara seharusnya dan kenyataan di lapangan.

Dapat peneliti rumuskan, rumusan masalah dari penelitian menjadi dua
yakni:(1) Bagaimana budaya hukum suami di kalangan Jamaah Tabligh di
Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal dalam memberikan nafkah, (2) Apa
faktor penyebab dan implikasi dari budaya hukum suami di kalangan Jamaah
Tabligh di Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal terhadap ketahanan rumah
tangga.

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian hukum empiris.
Penelitian ini dilakukan pada anggota Jamaah Tabligh di Kecamatan
Adiwerna, Kabupaten Tegal. Pendekatan penelitian yang digunakan oleh
peneliti 1alah pendekatan kualitatif.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, penelitian ini
menghasilkan beberapa problematika yang berkaitan dengan pemenuhan
nafkah anggota Jamaah Tabligh kepada keluarga mereka pada saat melakukan
dakwah, yaitu: Budaya hukum Jamaah Tabligh dalam pemenuhan nafkahnya
pada saat Khuruj memiliki beberapa faktor penyebab yang ditimbulkan, serta
implikasi yang dirasakan oleh keluarga yang suaminya mengikuti Jamaah

Tabligh

Kata kunci : Budaya Hukum, Jamaah Tabligh, Nafkah
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ABSTRACT

Muhammad Irham Habibie, 2025, Husband's Legal Culture in Providing
Maintenance from the Perspective of the Imam of the School (A Study of the
Perception of Jamaah Tabligh Members in Adiwerna District, Tegal
Regency). Thesis. Islamic Family Law Study Program. FASYA UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor Prof. Dr. H. Makrum, M.Ag.

This research is motivated by the problematic legal culture carried out by
members of Jamaah Tabligh by leaving their families to do da'wah. From the
background of the legal culture of da'wah and the problem of sustenance
given by the husband which results in the emergence of problematic or gaps
between what should be and reality in the field.

The researcher can formulate the problem formulation of the research into
two, namely: (1) What is the legal culture of husbands among the Tabligh
Jama'ah in Adiwerna District, Tegal Regency in providing a living, (2) What
are the causal factors and implications of the legal culture of husbands among
the Tabligh Jamaah in Adiwerna District, Tegal Regency for household
resilience.

This type of research is included in the type of empirical legal research.
This field research was conducted on members of Jamaah Tabligh in
Adiwerna District, Tegal Regency. The research approach used by the
researcher is a qualitative approach.

Based on the results of observations, interviews and documentation, this
study found that there are several problems related to the fulfillment of the
livelihood of Jamaah Tabligh members for their families when conducting
da'wah, namely: The culture of Khuruj is the main method of Jamaah Tabligh,
and the members try to carry out this obligation so that they pay less attention
to the obligation to provide livelihood to the family, the lack of understanding
of Jamaah Tabligh members regarding the limits of providing livelihood.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengertian nikah dalam konteks Islam adalah sebuah ikatan atau
perjanjian resmi antara seorang laki-laki dan seorang perempuan dengan
tujuan membentuk keluarga berdasarkan ajaran dan norma-norma Islam.?
Dengan dilaksanakannya ijab dan kabul menunjukan bahwa ikatan suci
perkawinan telah di jalankan sebagai tanda bahwa keduanya sudah saling
merelakan serta menerima. Pernikahan berasal dari kata nikah, yang menurut
bahasa artinya mengumpulkan, saling memasukkan dan digunakan untuk arti
bersetubuh dan kata nikah sendiri sering digunakan untuk arti persetubuhan
dan untuk arti akad nikah. ? Antara suami istri harus bisa saling memahami
dan menjaga hak dan kewajibannya masing-masing secara adil dan seimbang
sehingga menimbulkan ketenangan batin sesuai dengan Firman Allah surah

Ar-Rum ayat 21 yang berbunyi:
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Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar
kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta
dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-
laki dan perempuan yang telah sah menjadi pasangan suami istri yang
bertujuan membangun rumah tangga yang bahagia dan kekal berasaskan

Tuhan Yang Maha Esa.? Jadi, untuk menciptakan keharmonisan dalam sebuah

1 Malik Adharsyah, dkk, “Pernikahan Dalam PERSPEKTIF Hukum Islam”, Jurnal
Syari’ah dan Ekonomi Islam, Vol. 2 No. (1 Juni, 2024), hal. 47.

2 Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 7.

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.



pernikahan diperlukan adanya jalinan kesalingan antara laki-laki dan
perempuan dalam menjalani kehidupan suami istri, sehingga tercipta keluarga
yang sakinah dengan penuh ketenangan.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dijelaskan sebagai
berikut:’pernikahan menurut hukum Islam yaitu akad yang sangat kuat atau
mitsagan ghalidzan untuk menaati perintah Allah swt. Dan melaksanakannya
merupakan Ibadah™*

Salah satu cara untuk mencapai kebahagiaan dan kerukunan dalam
rumah tangga melalui perkawinan, tentu untuk tercapainya hal tersebut harus
saling memahami satu sama lain. Namun, realitas di kalangan anggota
Jamaah Tabligh menunjukan hal yang berbeda dalam mencapai kerukunan
dalam berkeluarga, biasanya di dalam kalangan Jamaah Tabligh khusunya
suami sering meninggalkan istri-istri untuk melakukan Khuruj atau
berdakwah di jalan Allah yang menyebabkan istri merasa ditinggalkan oleh
suaminya.

Sehingga istri akan merasa kesepian ketika ditinggal pergi suaminya
pada saat melakukan Khuruj, sehingga suami juga perlu memahami kondisi
istri ketika ia tinggal dengan waktu yang cukup lama, maka dengan adanya
hal tersebut, perlu adanya komunikasi antar suami dan istri, sehingga tidak
menimbulkan hal-hal yang memicu pertengkaran dalam keluarga

Suami merupakan pemimpin dalam keluarga. Dalam peran mereka
sebagai pemimpin, mereka harus menjadi panutan dan bertanggungjawab
penuh kepada orang-orang yang mereka pimpin. Nafkah lahir dan batin
merupakan bagian dari salah satu tanggungjawab suami kepada istrinya.
Dalam hal ini, nafkah mencakup seluruh biaya yang dikeluarkan suami untuk
mencukupi kebutuhan hidup istri serta anak-anaknya.® Tidak hanya nafkah
lahiriah saja, namun pemenuhan nafkah batin harus tetap diperhatikan,

sehingga istri merasakan kasih sayang dari suaminya.

“Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan dengan
Kompilasi Hukum Islam dengan pengertian dalam pembahasannya, (Jakarta, 2011), Hal. 70.

5 Abdul Aziz Muhammad dan Abdul Wahab, Figih Munakahat, Cet. Ke-4 (Jakarta: Amzah,
2015), Hal. 212.



Peran suami dalam keluarga tidak hanya terbatas pada penyediaan
kebutuhan materi, melainkan juga mencakup aspek emosional melalui kasih
sayang dan perhatian yang tulus. Keseimbangan antara kedua aspek tersebut
merupakan kunci untuk membangun keluarga yang harmonis dan sejahtera.

Nafkah adalah hak istri dan anak-anak untuk mendapatkan pakaian,
makanan dan tempat tinggal, serta beberapa keperluan pokok lainnya dan
pengobatan, keadaan ini tetap berlaku meskipun seorang istri orang yang kaya
dan mempunyai penghasilan sendiri. Nafkah dalam aspek ini wajib
hukumnya berlandaskan Alquran, hadis dan ijmak ulama. 8Apabila kedua
pasangan telah terikat dalam pernikahan, maka hal ini menjadi kewajiban
suami dalam memberi nafkah kepada istri dan anak-anaknya, agar
mendapatkan kasih sayang Allah secara sempurna. Pernyataan ini

diisyaratkan dalam surah al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi:
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Artinya: Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung
makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak
dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu
dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita
karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah
antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin
menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.

6 Rahman 1. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), hal. 267.



Lebih lanjut, Rasulullah juga menegaskan terkait dengan pemberian

nafkah, dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang berbunyi:
S g g R G B il Sl Y sy s R R i 1 8

Artinya: “Sungguh tidaklah engkau menginfakkan nafkah (harta) dengan
tujuan mengharapkan (melihat) wajah Allah (pada hari kiamat nanti) kecuali
kamu akan mendapatkan ganjaran pahala (yang besar), sampai pun
makanan yang kamu berikan kepada istrimu” (HR. Bukhari No. 56).

Satu kewajiban suami terhadap istrinya adalah memberikan nafkah

kepada keluarganya, mulai dari perintah kepada suami untuk menafkahi
keluarga sesuai dengan kemampuannya. Kewajiban yang harus dipenuhi oleh
suami adalah bertanggung jawab sepenuhnya memenuhi kebutuhan
keluarga.’

Di dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Bab X hak dan
kewajiban anak pada Pasal 45 sampai dengan Pasal 49 secara eksplisit
disebutkan hak yaitu: a. Hak pemeliharaan ; b. Hak pendidikan ; c. Hak
perwalian ; d. Hak nafkah.®

Dalam KHI Pasal 80 Ayat 4 dinyatakan bahwa suami menanggung
biaya kiswah dan tempat tinggal bagi istri, biaya perawatan dan pengobatan
istri dan anak, serta biaya pendidikan anak. Selain itu, ketentuan nafkah dalam
KHI mencakup berbagai jenis nafkah yang bisa diberikan oleh suami.®

Dalam Islam, sangat diperhatikan terkait dengan nafkah yang
seharusnya diberikan oleh suami kepada istri dan anak-anak mereka, para
imam Mazhab telah mengatur kadar nafkah yang wajib diberikan, namun
yang menjadi realitanya bahwa di kalangan Jamaah Tabligh masih banyak
yang mengabaikan terkait dengan kadar nafkah yang diberikan, sehingga
perlunya ada pemahaman terkait dengan ukuran kadar nafkah yang diberikan
dengan semestinya.

Penelitian ini difokuskan pada budaya hukum suami dalam pemberian

nafkah lahir dan batin, di antaranya yaitu:

ayat 2

" Enizar, Hadis Hukum Keluarga 1, (STAIN PRESS METRO, 2014), hal. 116
8 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 45 ayat 1 dan Pasal 49

® Kementrian Agama Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta, 2018), hal. 42



a. Menafkahi dan memenuhi kebutuhan berkeluarga kepada istri

b. Terpenuhinya kebutuhan biologis

€. Memenuhi kebutuhan rumah tangga dan menjaga harta suami bagi para
istri

d. Dukungan Psikologis

e. Komunikasi yang baik, yaitu terjadinya hubungan yang baik antara kedua
belah pihak*®

Jadi, dalam pemenuhan nafkah suami kepada istri dan anak-anaknya
tidak sebatas tentang materi yang diberikan. Namun, banyak hal lain yang
perlu dilaksanakan oleh seorang suami dalam memberikan nafkah.

Seiring dengan berkembangnya zaman dan perubahan yang ada dalam
masyarakat, banyak kelompok-kelompok keagamaan baru yang muncul dan
menyebar secara cepat di seluruh dunia. Salah satunya yaitu aliran yang
dibentuk oleh Maulana Ilyas al-Kandahlawi. Lahirnya sebuah gerakan tidak
dapat dilepaskan dari kondisi semasa yang terjadi saat ini. Begitu juga ide
munculnya Jamaah Tabligh yang dipengaruhi oleh kondisi umat Islam di
India pada saat itu, yang dalam kondisi internal umat Islam yang mengalami
kerusakan agama, ibadah dan akhlak serta kondisi eksternal berupa
pemurtadan oleh kaum missionaris kristen.!! Aliran ini mengaku bahwa cara
dakwah yang dilakukan paling searah dengan sunnah Nabi serta para sahabat,
di Kabupaten Tegal kelompok ini memiliki banyak pengikut. Meninggalkan
rumah dan bermalam di masjid, musala merupakan ciri khas yang dilakukan.
Metode dakwabh ini disebut sebagai Khuruj.

Jamaah Tabligh memiliki banyak program yang salah satu di antaranya
adalah Khuruj yang tujuan utamanya yaitu memperbaiki iman serta amal
salth. Khuruj menurut pandangan Jamaah Tabligh yaitu keluar dengan
meninggalkan urusan pekerjaan, keluarga ataupun hal lain selain karena Allah

dengan maksud untuk meningkatkan iman serta amal salih dengan memakai

10 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta, Kencana, 2006), hal. 159.

11 Sarwan, dkk, “ Sejarah Pemikiran dan Gerakan Dakwah Jamaah Tabligh, Jurnal Dakwah
dan Ilmu Komunikasi, Vol. 8, No. 2, (Juli, 2021), hal. 30.



sebagian harta serta waktunya yang dilaksanakan dengan kadar atau jangka
waktu tertentu.!? Di antara jangka waktunya biasanya untuk anggota yang
baru berlatih bisa menggunakan program tiga hari, untuk selanjutnya bisa
menggunakan program empat puluh hari atau bahkan program empat bulan.
Di tengah kesulitan keuangan, sebagian anggota Jamaah Tabligh masih tetap
memprioritaskan Khuruj daripada hal-hal duniawi seperti mengejar
kekayaan.

Dengan demikian, kegiatan Khuruj dalam Jamaah Tabligh adalah
manifestasi dari komitmen untuk memperjuangkan nilai-nilai Islam melalui
pengalaman langsung di lapangan, yang tidak hanya berdampak pada
kehidupan pribadi para pelakunya tetapi juga memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat luas.

Di Kabupaten Tegal, Khuruj yang di jalankan anggota Jamaah Tabligh
tidak sedikit kritik oleh masyarakat muslim lainnya karena memberikan citra
negatif bahwa para suami mengabaikan tanggung jawab mereka atas nafkah
keluarga. Demikian juga, istri sepenuhnya bertanggungjawab untuk mendidik
dan menjaga anak selama suami Khuruj. Ada beberapa anggota dari keluarga
khususnya istri merasa dilalaikan apabila suami melakukan Khuruj, istri
mungkin bisa memaklumi jika Khuruj hanya dilakukan selama tiga hari,
namun banyak istri yang merasa keberatan apabila ditinggalkan selama empat
puluh hari atau bahkan sampai empat bulan. Kesan dan kritik inilah yang
sering muncul di kalangan masyarakat khususnya di Kabupaten Tegal.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terkait : “BUDAYA HUKUM SUAMI
DALAM PEMBERIAN NAFKAH PERSPEKTIF IMAM MAZHAB
(Studi atas Persepsi Anggota Jamaah Tabligh di Kecamatan Adiwerna,
Kabupaten Tegal)

12 Abdurrahman Ahmad As-Sribuny, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh (Cirebon: Pustaka
Nabawi, 2012), hal. 147.



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya

sebagai berikut :

1.

Bagaimana budaya hukum suami di kalangan Jamaah Tabligh di
Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal dalam memberikan nafkah

perspektif Imam mazhab?

. Apa faktor penyebab dan implikasi dari budaya hukum suami di kalangan

Jamaah Tabligh di Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal terhadap

ketahanan rumah tangga?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas peneliti merumuskan dua

pertanyaan berikut:

1.

Mendeskripsikan budaya hukum suami di kalangan Jamaah Tabligh di
Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal terkait pemberian nafkah

perspektif Imam mazhab

. Menjelaskan, mendeskripsikan serta menganalisis faktor penyebab dan

implikasi dari budaya hukum suami di kalangan Jamaah Tabligh di

Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal terhadap ketahanan rumah tangga.

Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan
pengetahuan hukum keluarga dalam pemenuhan natkah kepada pembaca
dan peneliti, serta harapannya dapat digunakan sebagai referensi penelitian

di masa mendatang.

. Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi sikap dalam pemenuhan nafkah pada keluarga Jamaah Tabligh,
serta memberikan pemahaman kepada pembaca, khususnya bagi
masyarakat yang tertarik untuk mendalami Jamaah Tabligh serta

relevansinya terkait budaya hukum suami dalam memberikan nafkah.



E.

Kerangka Teoritik

a. Teori Budaya Hukum

Hukum Pada hakekatnya adalah kontrol sosial dari pemerintah (law
is governmental social control), baik dengan mendorong tindakan yang
bermanfaat atau mencegah perilaku yang merugikan.!® Sementara itu,
kontrol sosial sendiri merupakan sistem yang komplek, yang terdiri dari
aturan dan mekanisme yang memiliki konsekuensi hukum terhadap
tindakan tertentu, misalnya aturan umum perbuatan melawan hukum.4

Menurut Friedman, setiap individu pasti memiliki budaya sosial,
sifat, dan pola pikir yang berbeda. Namun, ketika aspek-aspek tersebut
disatukan dalam suatu komunitas kolektif dalam jangka waktu yang cukup
lama, maka awal terjadinya legal culture akan muncul yang dipengaruhi
oleh terciptanya ide dan kebiasaan tertentu.

Jadi, awal terciptanya budaya hukum karena dipertemukannya ide-
ide, dan pola pikir yang berbeda lalu disatukan dengan kepentingan yang
sama, sehingga menjadi sebuah kebiasaan yang dilakukan oleh
sekelompok orang/komunitas yang di jalankan secara kolektif hingga
menjadi sebuah budaya baru.

Friedman menganggap Budaya hukum sebagai sumber hukum
menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terdapat dalam ide, pandangan, dan
perilaku masyarakat pada akhirnya akan membentuk norma hukum.
Norma ini berperan dalam mengarahkan perubahan dalam masyarakat,
termasuk dalam aspek kepatuhan dan proses pembentukan hukum.
Manusia dikaruniai akal dan pikiran, dapat menentukan nilai mana yang
baik dan buruk, sehingga disebut dengan subjek hukum, oleh karena itu,
eksisnya norma hukum dalam komunitasnya, manusia akan bereaksi

terhadap pola kepatuhan terhadap kewajiban.'®

13 Donald Black, “Behavior of Law”, (New York, San Fransisco, London: Academic Press,

1976), hal. 2.

14 Lawrence Friedman, Sistem Hukum PERSPEKTIF Ilmu Sosial, (Nusa Media,

Yogyakarta, 2009), hal. 3.

15 Izzy Al Kautsar, Danang Wahyu Muhammad, “Sistem Hukum Modern Lawrence M.

Friedman: Budaya Hukum dan Perubahan Sosial Masyarakat dari Industrial ke Digital” Jurnal
Sapientia et Virtus, Vol. 7 No. 2 (2022), hal. 88-89.



b. Nafkah

Nafkah yaitu segala keperluan ataupun kebutuhan berupa sandang,
pangan serta papan. Nafkah atau biaya hidup adalah hak istri serta anak
terhadap makanan, pakaian, rumah, serta kebutuhan primer lainnya dan
perawatan medis, bahkan jika istri mereka kaya sekalipun maka tetap
mendapatkan nafkah.'® Dalam sebuah pernikahan, nafkah merupakan hal
yang sangat fundamental yang menekankan pada peran suami sebagai
penyedia. Terlepas dari kemampuan ekonomi istri, hak atas nafkah tetap
harus dipenuhi untuk menjaga standar hidup yang layak bagi istri.

Konsep nafkah menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan
dasar dalam keluarga sebagai bagian dari tanggung jawab suami, yang
tidak dapat dihilangkan. Ini berfungsi sebagai mekanisme perlindungan
dan kesejahteraan keluarga dalam kerangka hukum dan nilai-nilai sosial
yang berlaku.

Dalam fiqih, nafkah adalah istilah yang mengacu pada sebuah
pemberian yang dilakukan oleh seseorang kepada pihak atau orang yang
pantas menerimanya. Memenuhi kebutuhan dasar manusia, sandang,
pangan serta papan adalah tujuan utama dari nafkah yang diberikan.
Perkawinan, hubungan darah (keluarga) adalah beberapa faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya pemberian nafkah.!’ Dengan menetapkan nafkah
sebagai kewajiban, figih menegaskan bahwa ada hak-hak tertentu yang
harus dihormati dan dipenuhi. Jika kewajiban nafkah tidak dipenuhi, maka
terdapat pelanggaran terhadap hak-hak individu yang berhak
menerimanya, sehingga menimbulkan konsekuensi hukum dan moral
dalam konteks masyarakat Islam.

Sehingga dengan demikian, konsep natkah dalam figih tidak hanya
menitikberatkan pada aspek ekonomi, melainkan juga mengandung nilai-
nilai keadilan, tanggung jawab, dan kasih sayang antar anggota keluarga.

Dengan demikian, pemenuhan nafkah menjadi salah satu pilar utama

16 Syaikh Hasan Ayyub, Figih Keluarga, alih bahasa oleh M. Abdul Ghoffar, (Jakarta:
Pustaka Al-kautsar, 2001), hal 383.

17 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1994), hal. 341.
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dalam menjaga keseimbangan dan keharmonisan kehidupan sosial serta
institusi keluarga dalam masyarakat Islam.
Dalam kamus Bahasa Indonesia, ada beberapa istilah nafkah, di
antaranya yaitu:8
1. Belanja untuk kehidupan
2. Rezeki
3. Materi yang diserahkan untuk istri
4. Uang yang diperoleh dari peghasilan mencari rezeki, membeli sesuatu
dan lainnya. Suami harus memberikan vang kepada istri untuk biaya

hidup.

F. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian

yang bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai literatur yang

relevan dengan topik yang diteliti. Bagian ini membantu peneliti memahami

konteks teoritis, identifikasi celah penelitian, serta mendukung landasan

ilmiah yang kokoh.

Sebelum melanjutkan penelitian, peneliti meninjau beberapa penelitian

sebelumnya yang relevan, supaya tidak adanya pengulangan materi secara

mutlak, sejauh ini peneliti menemukan beberapa penelitian dengan tema yang

sama yakni nafkah, diantaranya adalah:

1.

Skripsi yang ditulis oleh Agus Wirman dengan judul “Pelaksanaan
Kewajiban Suami Ketika Khuruj fii Sabilillah dalam Keluarga Jamaah
Tabligh Menurut Perspektif Hukum Islam . Garis besar penelitian ini yaitu
memiliki tujuan membahas terkait dengan konsep pemenuhan nafkah serta
tinjauan Hukum Islam terkait dengan pemenuhan nafkah yang dilakukan
oleh anggota Jamaah Tabligh, sehingga pemenuhan nafkahnya memiliki
korelasi yang sesuai dengan Hukum Islam. Penelitian ini menggunakan
model pendekatan kualitatif yang berupa penelitian lapangan (field
research). Temuan penelitian ini yakni dalam pelaksanaanya, nafkah yang

diberikan oleh para anggota Jamaah Tabligh tidak memiliki besaran yang

18W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),

hal. 667.

10
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sama antara satu anggota dengan anggota yang lainnya, hal ini dilakukan
karena dalam syariat Islam tidak disebutkan besaran jumlahnya. Oleh
karena itu, perlu adanya pemahaman kembali terhadap konsep nafkah
yang sesui dengan syariat Islam.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas terkait dengan nafkah yang
dilakukan oleh anggota Jamaah Tabligh, sedangkan perbedaannya pada
objek penelitian dan fokus pembahasan, penelitian Agus Wirman berfokus
pada konsep pemberian nafkah menurut syariat Islam, sedangkan
penelitian ini berfokus pada budaya hukum pemberian nafkah menurut
perspektif fukaha.'®

2. Skripsi oleh Rizki Agung Fikriza, dengan judul “Konsep Nafkah Keluarga
Perspektif Jamaah Tabligh” penelitian ini membahas tentang konsep
nafkah menurut pendapat anggota Jamaah Tabligh yang menjelaskan
terkait dengan pola pemberian nafkah pada saat suami melakukan Khuruj,
sehingga ketika istri ditinggal Khuruj, mereka masih tetap pertahan hidup
dari natkah yang diberikan suami ketika sebelum mereka melakukan
khuruj. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
berupa penelitian lapangan (field research). Temuan penelitian ini yakni
pemberian nafkah yang dilakuan oleh suami ketika Khuruj dengan cara
menyisihkan hasil usaha mereka, dan pemberian nafkah batin dengan
bimbingan agama yang dilakukan oleh suami.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu sama-sama membahas nafkah Jamaah Tabligh,
sedangkan perbedaanya terdapat pada objek penelitian dan fokus
pembahasan, fokus pembahasan penelitian Rizki Agung Fikriza

membahas tentang konsep natkah dari pendapat anggota Jamaah Tabligh,

19 Agus Wirman, Pelaksanaan Kewajiban Suami Ketika Khuruj fii Sabilillah dalam
Keluarga Jamaah Tabligh Menurut PERSPEKTIF Hukum Islam, ( Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, 2023)
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sedangkan fokus penelitian peneliti yaitu membahas tentang budaya
hukum pemberian nafkah perspektif fukaha.?

3. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Muhammad Naseh yang berjudul
“Fenomena Keikutsertaan Istri dalam Pemenuhan Nafkah Perspektif
hukum Islam”. Garis besar penelitian ini adalah bahwa peran istri bisa
membantu dalam membantu penghasilan dalam sebuah keluarga bahkan
bisa mengambil peran dari suami, walaupun dalam Islam sudah mengatur
peran masing-masing dalam sebuah keluarga, namun tidak menutup
kemungkinan bahwa peran tersebut bisa berubah apabila salah satu
diantara mereka bisa berubah perannya. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif yang berupa penelitian lapangan (field
research). Temuan penelitian ini yakni membahas terkait dengan
pemenuhan nafkah yang dalam hal ini dilakukan oleh keikutsertaan istri,
hal ini memang tidak menjadi sebuah kewajiban yang harus dilakukan oleh
seorang istri, namun hal tersebut tidak menjadi gangguan tanggung jawab
utamanya yaitu menjadi seorang Ibu rumah tangga.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu sama-sama membahas tentang nafkah, sedangkan yang
menjadi perbedaan terdapat pada objek penelitian dan fokus pembahasan,
fokus pembahasan Ahmad Muhammad Naseh yaitu membahas peran ikut
serta istri dalam membantu mencukupi nafkah dalam keluarga, sedangkan
fokus penelitian peneliti yaitu membahas tentang nafkah yang dilakukan
oleh suami.?

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian empiris yang bersifat lapangan
(field research), yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala

atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat.?? Di

20 Rizki Agung Fikriza, Konsep Nafkah Keluarga PERSPEKTIF Jamaah Tabligh.,
(Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022)

21 Ahmad Muhammad Naseh, “ Fenomena Keikutsertaan Istri dalam Pemenuhan Nafkah
PERSPEKTIF Hukum Islam”, Jurnal Hukum Keluarga, Vol. 5, No. 2 (2024).

22 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta 1998), hal. 15.
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mana data diperoleh langsung dari anggota Jamaah Tabligh sebagai
sumber primer, dilakukan melalui studi lapangan di antaranya wawancara
dan observasi. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah penelitian
kualitatif, dengan menggunakan paradigma alamiah, penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang termasuk ilmu sosial. Berdasarkan teori
fenomenologis dan sejenisnya, penelitian kualitatif melihat masalah sosial
di suatu wilayah dari Perspektif holistik.?®
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
Pemilihan lokasi di Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal disebabkan
karena banyak anggota Jamaah Tabligh di Kecamatan Adiwerna yang aktif
mengikuti Jamaah Tabligh.
3. Subjek Penelitian
Subjek dalam kajian ini yaitu suami yang menjadi anggota Jamaah
Tabligh yang berdomisili di Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
4. Objek penelitian
Banyaknya permasalahan tentang budaya hukum suami yang
menjadi anggota Jamaah Tabligh di Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal yang meninggalkan istri dan anak-anaknya untuk berdakwah
sehingga dapat dijadikan objek permasalahan.
5. Populasi dan Teknik pengambilan sampel
A. Populasi
Populasi adalah total dari semua entitas atau individu yang
mempunyai sifat tertentu, jelas dan utuh yang akan dijadikan riset.?*
Bagian populasi yang diambil dengan cara tertentu disebut sebagai
sampel karena memiliki ciri-ciri tertentu, jelas dan lengkap yang

dianggap dapat mewakili populasi.?®

28 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV Syakir Media Press,
2021), hal. 32.

24 M. Igbal Hasan, M.M., Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, cet
Ke-1 (Jakarta: Ghaila Indonesia, 2002), hal. 58.

% ibid.
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Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Jamaah Tabligh
yang menjadi anggota aktif dan masih mengikuti Khuruj di Kecamatan
Adiwerna, Kabupaten Tegal. Adapun populasi anggota Jamaah Tabligh
di Kecamatan Adiwerna menurut Ustadz Latif mencapai 24 pasang
suami istri. 26

Hingga bulan Desember 2024 anggota Jamaah Tabligh yang aktif
di Kecamatan Adiwerna mencapai 24 pasang suami istri, adapun
kriterianya, yaitu:

1) Telah tergabung ke dalam aliran Jamaah Tabligh Kabupaten Tegal
minimal 5 tahun,
2) Telah aktif mengikuti kegiatan Jamaah Tabligh
3) Sudah pernah Khuruj minimal 40 hari
4) Sudah berkeluarga
5) Ekonomi kelas bawah
Dari populasi yang ada, peneliti hanya memilih 6 pasang suami istri
atau 25 persen sebagai sampel penelitian berdasarkan beberapa kriteria
yang telah ditentukan. Satu informan kunci dalam penelitian ini adalah
Amir (ketua) Jamaah Tabligh di Kabupaten Tegal.
6. Sumber Pengumpulan Data
Terdapat dua sumber dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung
oleh peneliti dari sumber utama, seperti data lapangan yang
dikumpulkan dari informan melalui wawancara.?’ Adapun yang
diwawancarai oleh peneliti yaitu pasangan suami istri yang menjadi
anggota Jamaah Tabligh yang berada di wilayah Kecamatan Adiwerna

Kabupaten Tegal.

% Abdul Latif, Amir Jamaah Tabligh Kecamatan Adiwerna, diwawancarai oleh

Muhammad Irham Habibie, Tegal, 05 Januari 2025

124

2" Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram, Mataram University Press, 2020), hal.
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Informan yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 1. 1 Data Narasumber Keluarga Jamaah

No Nama Usia Pekerjaan Alamat
Suami/Istri

1 | Ust. Latif/Umi | 40/35 | Guru/IRT Ds. Ujungrusi

2 | Misbah/Asih 47/45 | Wiraswasta/IRT Ds.
Pagedangan

3 | Salim/Kasiroh | 38/35 | Wirausaha/IRT Ds. Penarukan

4 | Agus/Waitah 42/41 | Buruh/Wiraswasta | Ds. Harjosari
Kidul

5 | Suryo/Maryam | 56/55 | Buruh/ART Ds.
Pagedangan

6 | Kasum/Suridah | 72/65 | Sopir/IRT Ds.
Pedeslohor

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini mencakup berbagai berbagai

literatur ilmiah, di antaranya skripsi, buku-buku, artikel dan lainnya

yang terkait dengan budaya hukum. Salah satu suhmber yang relevan

adalah hasil wawancara dari suami dan Istri yang merupakan kelompok

Jamaah Tabligh.

7. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengambilan

purposive sampling, Purposive sampling merupakan sebuah metode

sampling non random sampling, dimana periset memastikan pengutipan

ilustrasi melalui metode menentukan identitas spesial yang cocok dengan

tujuan riset sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus riset.?® Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

2 Tka Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling,”
HISTORIS : Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1(2021), hal.

34.
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a. Wawancara

Di antara cara paling umum dalam mengumpulkan data kualitatif
salah satunya adalah wawancara, yang mengharuskan peneliti
mengumpulkan sebagian besar data dari responden dalam berbagai
konteks dan situasi. Metode wawancara digunakan oleh peneliti untuk
mengajukan pertanyaan dengan narasumber secara langsung, yang
memungkinkan narasumber untuk memberikan informasi secara
langsung, yang memungkinkan peneliti memperoleh jawaban yang
lebih rinci untuk pertanyaan yang diajukan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada proses pengumpulan dan
penyimpanan semua data ataupun kegiatan terkait dengan penelitian.
Dokumentasi bisa berupa tulisan, transkip, gambar, arsip, atau karya-
karya monumental, yang memberikan kontribusi informasi untuk
proses penelitian.?? Metode ini digunakan untuk mencatat hal-hal
penting atau yang berhubungan dengan penelitian yang berkaitan
dengan anggota Jamaah Tabligh di Kecamatan Adiwerna, Kabupaten
Tegal.

8. Teknik Analisis Data

Dalam hal teknis analisis data, peneliti akan menggunakan teknik
analisis model interaktif dari Miles dan Huberman. Pendekatan ini
mengintegrasikan pengumpulan data dan analisis secara bersamaan,
pendekatan ini melibatkan 4 proses, yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulang, sehingga memudahkan
penulis dalam menganalisis data yang sudah dikumpulkan.

Dalam teknik analisis ini, peneliti mengumpulkan data melalui
metode wawancara dan dokumentasi. Setelah memperoleh data yang
dibutuhkan, informasi tersebut direduksi dengan cara mengorganisasi dan
merangkumnya guna menyoroti pola yang sesuai dengan tema penelitian.

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi untuk mempermudah

29 Zhara Yusra, Pengelolaan LKP Pada Masa Pandemik Covid-19, Journal of Lifelong
Learning vol. 4 No. 1 (2021), hal. 18-19.
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pemahaman dan interpretasi terhadap permasalahan yang dikaji. Terakhir,

peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah disusun serta melakukan

verifikasi terhadap temuan-temuan guna memastikan keakuratan

penelitian.

H. Sistematika Penelitian Skripsi

Untuk memastikan bahwa skripsi ini disusun dengan teratur serta sistematis

sesuai tujuan dan judulnya, sestematika penelitian yang disusun sebagai berikut:

BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

: Pendahuluan

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian
relevan (kajian terhadap penelitian terdahulu), metode penelitian,

dan sistematika penelitian skripsi

: Budaya Hukum, Prinsip-prinsip Kehidupan Berumah Tangga

dalam Islam

Dalam bab ini berisi mengenai landasan teori yang digunakan untuk
menganalisis permasalahan yang diangkat dalam skripsi yaitu
mengenai budaya hukum, Prinsip-prinsip Kehidupan Berumah

Tangga dalam Islam.

: Budaya Hukum Suami Dalam Pemberian Nafkah

Dalam bab ini, peneliti mendeskripsikan tentang gambaran umum
lokasi penelitian, yaitu letak geografis Kecamatan Adiwerna,
Kabupaten Tegal, gambaran pemenuhan nafkah anggota Jamaah
Tabligh, dan hasil wawancara dari pasangan yang terlibat dalam

kegiatan Jamaah Tabligh.

: Analisis Terhadap Budaya Hukum Suami Dalam Pemberian

Nafkah

Pada bab ini akan menjelaskan tentang analisis terkait budaya
hukum suami dalam pemberian nafkah jamaah tabigh di Kecamatan
Adiwerna, Kabupaten Tegal. implikasi dari budaya hukum suami di

kalangan Jamaah Tabligh di Kabupaten Tegal.
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BABYV : Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini akan berisi kesimpulan dari penelitian dan saran-saran
yang dapat diberikan berdasarkan temuan yang ditemukan dalam

skripsi ini.

18



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut Imam Hanafi, Maliki, dan Imam Ahmad bin Hanbal terkait
dengan kadar besar kecilnya nafkah adalah berdasarkan keadaan suami dan
istri. Apabila keduanya kaya, maka nafkahnya tinggi. Dan apabila keduanya
susah, maka nafkahnya rendah. Sedangkan menurut Imam Syafi’i
menjelaskan secara rinci terkait dengan natkah yang harus diberikan. Mazhab
Syafi’i mengategorikan nafkah ke dalam 3 tingkatan, yaitu susah, menengah,
dan kaya. Adapun untuk ukuran nafkah keluarga yang susah yaitu 1 mudd,
keluarga menengah ukurannya 1 2 mudd, dan untuk keluarga kaya ukurannya
2 mudd. Berdasarkan temuan dalam penelitian ini ada 4 pasangan yang
nafkahnya dalam kategori susah, sehingga kedepannya para anggota Jamaah

Tabligh harus memperhatikan nafkah yang diberikan,

Dalam pemenuhan kewajibannya, untuk memenuhi kebutuhan
hidup anggota keluarga sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku.
Misalnya, dalam norma agama seorang suami wajib memberikan nafkah
kepada keluarga sesuai dengan kemampuannya. Dalam norma sosial dan
moral bahwa suami sebagai kepala keluarga bertanggung jawab memenuhi
kebutuhan dasar anggota keluarga. Namun perlu juga diketahui bahwa setiap
keluarga tentunya memiliki kondisi ekonomi yang berbeda yang
mempengaruhi bagaimana cara pemenuhannya, tentunya mereka juga

menyadari bahwa nafkah adalah sebuah kewajiban yang harus dipenuhi.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan simpulan di atas, saran yang dapat peneliti

sampaikan adalah sebagai berikut :

1.

Anggota Jamaah Tabligh diharapkan untuk lebih memahami hal-hal yang
bersifat fundamental terkait dengan nafkah yang diberikan kepada
keluarganya ketika Khuruj, sehingga tidak menimbulkan masalah yang

menyebabkan keretakan dalam rumah tangga.
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Kepada keluarga Jamaah Tabligh yang ditinggal agar tetap menjaga
komunikasi dengan suami selama melakukan Khuruj, sehingga apabila ada

problematika dalam keluarga bisa diselesaikan.

. Kepada pimpinan Jamaah Tabligh diharapkan memberikan pelatihan

manajemen pengelolaan bagi anggota Jamaah Tabligh

. Kepada Pimpinan Jamaah Tabligh diharapkan memberikan pembaharuan

metode dakwah dengan mengikuti perkembangan zaman

. Kepada masyarakat perlu diketahui bahwa perbedaan yang ada pada umat

Islam dengan adanya berbagai kelompok Islam, hendaknya kita bisa
menyikapi dengan arif oleh masing-masing kelompok, sehingga perbedaan
tersebut bisa mendatangkan nikmat dan kedamaian sehingga tidak menyulut

perpecahan.

. Untuk penelitian lanjutan dalam tema ini, peneliti melihat masih banyak hal

yang perlu diteliti terkait pemberian nafkah suami kepada keluarga khususnya

di kalangan Jamaah Tabligh

. Peneliti merasa bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi

ini karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman. Untuk itu peneliti
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi

kesempurnaan skripsi ini.
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